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ABSTRACT 
 

Cengkahing Katresnan is a dance piece composed by Aleriana Mayang 
Dewati in 2021. The Cengkahing Katresnan dance work is presented in the form 
of a themed group dance. This work raises the value of Dewi Banowati's devotion 
and loyalty to her husband, Duryudana, which is presented in a dramatic plot 
arrangement. 

This study uses a qualitative research method using a descriptive analysis 
approach that provides a description or description of the Cengkahing Katresnan 
dance. The theory used to examine Aleriana's creativity in the process of 
compiling this work uses the theory of Alma M. Hawkins in her book entitled 
Creating Through Dance which consists of exploration, improvisation, and 
composition processes. The next step is the theory used to analyze the form of 
presentation, using Maryono's concept in his book Analysis of Dance which 
consists of verbal and non-verbal components. 

The result of this research is that Aleriana Mayang Dewati's creativity is 
influenced by environmental factors, education, and experience. This work uses 
several supporting elements which are divided into verbal and non-verbal 
components. Furthermore, it is compiled as a report in a scientific paper thesis. 
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ABSTRAK 
 

 Cengkahing Katresnan merupakan sebuah karya tari yang disusun 
Aleriana Mayang Dewati pada tahun 2021. Karya tari Cengkahing 
Katresnan ini disajikan dalam bentuk tari kelompok bertema. Karya ini 
mengangkat nilai pengabdian dan kesetiaan Dewi Banowati kepada 
suaminya yaitu Duryudana yang disajikan dengan susunan alur dramatik. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif analisis yang memberikan deskripsi 
atau gambaran mengenai tari Cengkahing Katresnan. Teori yang digunakan 
untuk menelaah kreativitas Aleriana dalam berproses untuk menyusun 
karya ini, menggunakan teori Alma M. Hawkins dalam bukunya berjudul 
Creating Through Dance yang terdiri dari proses eksplorasi, improvisasi, 
dan komposisi. Langkah selanjutnya teori yang digunakan untuk 
menganalisis bentuk sajian, menggunakan konsep Maryono dalam 
bukunya Analisa Tari yang terdiri dari komponen verbal dan non verbal. 
 Hasil penelitian yang diperoleh yaitu kreativitas Aleriana Mayang 
Dewati dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Karya ini 
menggunakan beberapa elemen-elemen pendukung yang terbagi dalam 
komponen verbal dan non verbal. Selanjutnya disusun sebagai laporan 
dalam skripsi karya ilmiah. 
 
Kata Kunci: Aleriana, Kreativitas, Cengkahing Katresnan 
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